














KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia te-
lah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan
teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob-
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di bi-
dang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani
pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan peme-
rintah daerah. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kip-
rahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Ba-
hasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain,
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah satu upaya
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-
tulis.

Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan
Nasional, melakukan penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan
bahasa-bahasa di Indonesia. Arti penelitian ini amat penting bagi upaya
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu, hasil pe-
nelitian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bermanfaat bagi
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo-
nesia. Melalui langkah ini diharapkan terjadi pemahaman budaya antara
daerah satu dan daerah lainnya di Indonesia. Pemahaman itu akan men-
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1.5 Sumber Data

Sumber data penelitian ini merupakan data lapangan yang terdapat
dalam Kuesioner Penclitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa
Daerah di Indonesia, Pusat Bahasa. Data yang terdapat dalam kuesioner
itu merupakan hasil kegiatan penjaringan data lapangan yang dilakukan
oleh Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah
di Indonesia pada tahun 1994 melalui kerja sama Pusat Bahasa, Fakultas
Sastra Universitas Indonesia, Politeknik Institut Teknologi Bandung,
dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Ka-
limantan Barat

Untuk data penelitian ini, digunakan 24 kuesioner sesuai dengan
jumlah titik pengamatan yang ditentukan di Kota Madya Pontianak,
yaitu tiga titik pengamatan dan di Kabupaten Pontianak 21 titik penga-
matan. Nama desa dan nomor kode ke- 24 kuesioner itu dapat dilihat
dalam Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini.

TABEL 1
NAMA DESA DAN KODE KUESIONER
DI KOTA MADYA PONTIANAK

Kode Kode

No. Nama Desa ; Biro Pusat Statistik
Kuesioner (BPS)

l. Pal Lima KB 001 6171020001

2. Saigon KB 002 6171020003

3. Parit Mayor KB 003 6171030001
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Desa Pal Lima terdapat di Kecamatan Pontianak Barat. Desa ini
dibangun 50 tahun yang lalu. Letak dan sruktur (morfologi) tanahnya
tidak diinformasikan oleh informan dalam kuesioner.

Desa Saigon terdapat di Kecamatan Pontianak Timur. Desa ini
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu. Struktur (morfologi) ta-
nahnya berupa dataran.

Desa Parit Mayor terdapat di Kecamatan Pontianak Timur. Desa ini
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu. Struktur (morfologi) tanahnya
berupa dataran.

2.2.3 Penamaan Bahasa

Penamaan bahasa di Kota Madya Pontianak sesuai dengan pengakuan
penduduk setempat. Penamaan bahasa di tiap desa dapat dilihat pada
tabel berikut.
TABEL 3
PENAMAAN BAHASA
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK
DI KOTA MADYA PONTIANAK

No Desa Penamaan Bahasa menurut
’ Pengakuan Penduduk
|
l. Desa. Pal Lima Bahasa Melayu
L
2, Desa Saigon Bahasa Melayu
3. Desa Parit Mayor Bahasa Melayu

2.2.4 Situasi Kebahasaan
Situasi kebahasaan di tiga desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan
di Kota Madya Pontianak dapat dilihat pada 2.4.1--2.4.3.
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Penduduk Desa Pal Lima umumnya bertani (76%). Di samping
itu ada juga yang berdagang (10%), pegawai (9%) , dan buruh (5%).

2.2.5.2 Desa Saigon
Penduduk Desa Saigon berjumlah 2591 jiwa dengan persentasi, yaitu
51,14% pna dan 48,86% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di
bawah 20 tahun 30%, antara 20—40 tahun 37,1%, dan di atas 40 tahun
32,9%.
Agama yang dianut penduduk Desa Saigon terdiri dari agama
Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha dengan persentasi Islam
97,56%, Protestan 0,65%, Katolik 0,76%, Hindu 0,11%, dan.Budha 1%.
Penduduk Desa Saigon umumnya bertani (20%), berdagang
(10%), pegawai (10%), buruh (30%), dan lain-lain (30%).

2.2.5.3 Desa Parit Mayor

Penduduk Desa Parit Mayor berjumiah 1492 jiwa dengan persentasi,
yaitu 48,59% pria dan 51,41% wanita. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun 32,94%, antara 20—40 tahun 56,70%, dan
di atas 40 tahun 10,36%.

Agama yang dianut penduduk Desa Parit Mayor terdiri dari
agama Islam, Protestan, Hindu, dan Budha dengan persentasi Islam
98,68%, Protestan 0,89%, Hindu 0,28%, dan Budha 0,18%. Mayoritas
dan minoritas dan mata pencaharian penduduk etnik di desa ini tidak
diketahui (tidak tercatat dalam kuesioner).

2.2.6 Situasi dan Sarana Pendidikan

Situasi dan sarana pendidikan di tiga desa/titik pengamatan di Kota
Madya Pontianak adalah sebagat berikut.

Persentasi penduduk Desa Pal Lima yang sekolah di SD 15%,
SLTP 16%, SLTA 10%, PT 2%, dan tidak sekolah 55,2%. Sarjana asal
desa ini delapan orang. Sarana pendidikan yang ada adalah enam buah
SD, tiga SLTP, dan satu SLTA.

Persentasi penduduk Desa Saigon yang sekolah di SD 20%, SLTP
25%, SLTA 33%, PT 5%, dan tidak sekolah 17%. Sarjana asal desa ini
sepuluh orang. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah SD, dua
SLTP, satu buah SLTA, dan satu tempat kursus.
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m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu
perjalanan
n.  Bahasa lain yang dikuasai D-

Pengumpul Data
a. Nama : Dra. Ade Krisnawaty Mungok
b.  Pekerjaan : Guru SMAN 8 Pontianak

2.3 Kabupaten Pontianak

2.3.1 Titik Pengamatan

Desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Pontianak
sebanyak 21 buah, yaitu Desa (1) Ambawang Satu, (2) Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu, (3) Sungai Belidak, (4) Sungal Am-bangah,
(5) Empaning, (6) Korek, (7) Sungai Nipah, (8) Sungai Rasau, (9)
Selutung, (10) Mungguk, (11) Saham, (12) Pawis Hilir, (13) Terap, (14)
Sei Kunyit Dalam, (15) Pulau Pedalaman, (16) Temoyok, (17) Moro
Betung, (18) Ringo Lojok, (19) Sempok Ulu, (20) Bilayuk, dan (21)
Sepahat. Informasi lebih lanjut mengenai ke- 21 desa tersebut di-uraikan
berikut ini

2.3.2 Situasi Geografis

Situasi geografis setiap desa atau titik pengamatan di Kabupaten Pon-
tianak mencakup letak desa, umur desa, dan struktur (morfologi). Be-
rikut ini diuraikan situasi geografis setiap desa/ titik pengamatan ter-
sebut.

Desa Ambawang Satu terdapat di Kecamatan Kubu. Desa ini
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 14 km dari
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran dan pegunungan.

Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu terdapat di Kecamatan
Telok Pakedai. Desa ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan
terletak lebih kurang 2 km dari pantai atau berada di daerah pantai.
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran rendah.

Desa Sungai Belidak terdapat di Kecamatan Sei Kakap. Desa
ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak lebih kurang 7

13
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Desa Sei Kunyit Dalam terdapat di Kecamatan Sei Kunyit. Desa
ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 2,5 km dari
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran.

Desa Pulau Pedalaman terdapat di Kecamatan Mempawah Hilir
Desa ini dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di
daerah pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran.

Desa Temoyok terdapat di Kecamatan Air Besar Desa ini di-
bangun antara 200--300 tahun yang lalu dan terletak di daerah pe-
dalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit.

Desa Moro Betung terdapat di Kecamatan Manyuke. Desa ini
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan berada di daerah pe-
dalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit.

Desa Ringo Lojok terdapat di Kecamatan Manyuke Desa ini
dibangun di atas 500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pedalaman.
Struktur (morfologi) tanahnya berbukit.

Desa Sempok Ulu terdapat di Kecamatan Mempawah Hulu
Desa ini dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak 116 km
dari pantai atau berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi)
tanahnya berupa pegunungan.

Desa Bilayuk terdapat di Kecamatan Mempawah Hulu. Desa ini
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 170 km dari
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa pegunungan

Desa Sepahat terdapat di Kecamatan Menjalin. Desa ini
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak 88 km dan pantai.
Struktur (morfologi) tanahnya berbukit.

2.3.3 Penamaan Bahasa

Penamaan bahasa di setiap titik pengamatan yang ditetapkan di
Kabupaten Pontianak sesuai dengan pengakuan penduduk setempat
dapat dilihat pada tabel berikut.
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No. | Desa Penamaan Bahasa menurut
Pengakuan Penduduk

13 | Desa Terap Bahasa Dayak

14 | Desa Sei Kunyit Dalam Bahasa Melayu

15 | Desa Pulau Pedalaman Bahasa Melayu

16 | Desa Temoyok Bahasa Bana'de

17. | Desa Moro Betung Bahasa Banyadu

18. | Desa Ringo Lojok Bahasa Banana'

19. | Desa Sempok Ulu Kandayan

20. | Desa Bilayuk Kandayan

21. | Desa Sepahat Kandayan

2.3.4 Situasi Kebahasaan

Situasi kebahasaan di ke- 21 desa yang dijadikan sebagai titik pe-
ngamatan di Kabupaten Pontianak dapat dilihat pada 2.3.4.1—2.3.4.21.

2.3.4.1 Desa Ambawang Satu

a. Sebelah timur Desa Ambawang Satu berbahasa Bugis dan Madura.
b. Sebelah barat Desa Ambawang Satu berbahasa Bugis.

c. Sebelah utara Desa Ambawang Satu tidak ada bahasa.

d. Sebelah selatan Desa Ambawang Satu berbahasa Dayak.

2.3.4.2 Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu
a. Sebelah timur Desa Teluk Belong/ Teluk Gelam Ulu berbahasa
Melayu.

17
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b. Sebelah barat Desa Sungai Rasau berbahsa Madura.
c. Sebelah utara Desa Sungai Rasau berbahsa Madura.
d. Sebelah selatan Desa Sungai Rasau berbahasa Madura.

2.3.4.9 Desa Selutung

a. Sebelah timur Desa Selutung berbahasa Madura.

b. Sebelah barat Desa Selutung berbahasa Kanayan.
c. Sebelah utara Desa Selutung berbahasa Kanayan.
d. Sebelah selatan Desa Selutung berbahasa Kanayan.

2.3.4.10 Desa Mungguk

a. Sebelah timur Desa Mungguk berbahasa Melayu dan Ngabang.
b. Sebelah barat Desa Mungguk berbahsa Melayu dan Ngabang.

c. Sebelah utara Desa Mungguk berbahasa Melayu dan Ngabang.
d. Sebelah selatan Desa Mungguk berbahasa Melayu dan Ngabang.

2.3.4.11 Desa Saham

a. Sebelah timur Desa Saham berbahasa Kanayan.
b. Sebelah barat Desa Saham berbahsa Kanayan.

c. Sebelah utara Desa Saham berbahasa Kanayan.
d. Sebelah selatan Desa Saham berbahasa Kanayan.

2.3.4.12 Desa Pawis Hilir

a. Sebelah timur Desa Pawis Hilir berbahasa Beajak.

b. Sebelah barat Desa Pawis Hilir berbahsa Bemak.

c. Sebelah utara Desa Pawis Hilir berbahasa Bemak.

d. Sebelah selatan Desa Pawis Hilir berbahasa Belangit.

2.3.4.13 Desa Terap

a. Sebelah timur Desa Terap berbahasa Dayak Kendayan.
b. Sebelah barat Desa Terap berbahasa Dayak Kendayan.
c. Sebelah utara Desa Terap berbahasa Madura dan Jawa.
d. Sebelah selatan Desa Terap berbahasa Dayak Kendayan.

2.3.4.14 Desa Sei Kunyit Dalam

a. Sebelah timur Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Madura.
b. Sebelah barat Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Melayu.
c. Sebelah utara Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Melayu.
d. Sebelah selatan Desa Sei Kunyit Dalam berbahasa Melayu.
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¢. Sebelah utara Desa Sepahat berbahasa Kandayan.
d. Sebelah selatan Desa Sepahat berbahasa Kandayan.

2.3.5 Jumlah, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk

Deskripsi mengenai jumlah, agama, dan mata pencaharian penduduk di
setiap titik pengamatan yang ditetapkan di Kabupaten Pontianak dapat
dilihat pada 2.3.5.1—2.3.5.21. Hal-hal yang dideskripsikan meliputi (1)
jumlah jiwa dan persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) klasifikasi
dan persentasi usia penduduk, (3) jenis dan per-sentasi pemeluk agama,
dan (4) jenis dan persentasi sumber mata pen-caharian penduduk.

2.3.5.1 Desa Ambawang Satu
Penduduk Desa Ambawang Satu berjumlah 1874 jiwa dengan
persentasi, yaitu 65 % pria dan 35% wanita. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun, antara 20—40 tahun, dan di atas 40 tahun
dan mayontas entik penduduk desa ini tidak tercatat dalam kuesioner.
Agama yang dianut penduduk Desa Ambawang Satu terdiri dan
agama Islam, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi Islam 5%, Katolik
90%, dan lain-lain 5%.
Mata pencarian penduduk Desa Ambawang Satu adalah bertani,
berdagang, dan buruh, dengan persentasi bertani 70%, berdagang 15%,
dan buruh 15%.

2.3.5.2 Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu

Penduduk Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu berjumlah 673 jiwa
dengan persentasi, yaitu 53% pria dan 47% wanita. Persentasi penduduk
yang berumur di bawah 20 tahun 10%, antara 20—40 tahun 60%, dan di
atas 40 tahun 30%. Mayoritas entik penduduk desa ini tidak tercatat
dalam kuesioner.

Agama yang dianut penduduk Desa Teluk Belong/Teluk Gelam
Ulu terdiri dari agama Islam, Protestan, dan Budha dengan persentasi
Islam 85%, Protestan 1%, dan Budha 14%.

Mata pencarian penduduk Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu
adalah bertani, nelayan, berdagang, buruh, pegawai, dan lain-lain
dengan persentasi bertani 40%, nelayan 10%, berdagang 8%, buruh
10%, pegawai 2%, dan lain-lain 30%.
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Mata pencarian penduduk Desa Telok Empaning adalah bertani,
nelayan, berdagang, dan pegawai dengan persentasi bertani 90%,
nelayan 3%, berdagang 4%, dan pegawai 3%.

2.3.5.6 Desa Korek

Jumlah penduduk Desa Korek ini tidak tercatat dalam kuesiner.
Persentasi pria 49,27% dan wanita 50,73%. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun 68,93%, antara 20—40 tahun 21,07%, dan
di atas 40 tahun 10%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik
Madura dengan persentasi 52,52% dan minoritas etnik adalah etnik Cina
2,41%.

Agama yang dianut penduduk Desa Korek terdiri dari agama
Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi Islam 25%,
Protestan 25%, Katolik 35%, dan lain-lain 15%.

Mata pencarian penduduk Desa Korek adalah bertani, ber-
dagang, pegawai, dan lain-lain dengan persentasi bertani 80%, ber-
dagang 5%, pegawai 5%, dan lain-lain 10%.

2.3.5.7 Desa Sungai Nipah

Penduduk Desa Sungai Nipah berjumlah 2930 jiwa dengan persentasi,
yaitu 51,5% pria dan 48,5% wanita. Persentasi penduduk yang berumur
di bawah 20 tahun 45,7%, antara 20—40 tahun 33,6%, dan di atas 40
tahun 20,7%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Bugis
dengan persentasi 82% dan minoritas etnik adalah etnik Cina turunan
18%.

Agama yang dianut penduduk Desa Sungai Nipah terdiri dari
agama Islam, Katolik, Hindu, dan Budha dengan persentasi [slam
85,7%, Katolik 0,5%, Hindu 0,3%, dan Budha 13,5%.

Mata pencanan penduduk Desa Sungai Nipah adalah bertani
39,3%, nelayan 2,2%, berdagang 0,8%, buruh 9,2%, pegawai 1,5%, dan
lain-lain 47%.

2.3.5.8 Desa Sungai Rasau

Penduduk Desa Sungai Rasau berjumlah 1384 jiwa dengan persentasi,
yaitu 46% pria dan 54% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di
bawah 20 tahun 26%, antara 20—40 tahun 52%, dan di atas 40 tahun
22%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Madura dengan
persentasi 75% dan minoritas etnik adalah etnik Melayu-Banjar 25%.
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Agama yang dianut penduduk Desa Saham adalah agama Islam
96%, Protestan 3%, Katolik 0,90%, dan Hindu 0,04%.

Mata pencarian penduduk Desa Saham umumnya bertani 71%.
Di samping itu, ada yang nelayan 2%, berdagang 1%, buruh 3%,
pegawai 4 %, dan lain-lain 19%.

2.3.5.12 Desa Pawis Hilir

Penduduk Desa Pawis Hilir berjumlah 703 jiwa dengan persentasi, yaitu
49% pria dan 51% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah
20 tahun, antara 20—40 tahun, dan di atas 40 tahun tidak diketahui.
Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik Dayak dengan
persentasi 99% dan minoritas etnik adalah etnik Melayu dan Jawa
dengan persentasi 1%.

Agama yang dianut penduduk Desa Pawis Hilir adalah agama
Islam 92,95%, Protestan 3,3%, dan Katolik 3,16%.

Mata pencaharian penduduk Desa Pawis Hilir adalah bertani
20%, nelayan 5%, berdagang 50%, buruh 22%, dan pegawai 3%.

2.3.5.13 Desa Terap

Penduduk Desa Terap berjumlah 1986 jiwa dengan persentasi, yaitu
51,30% pria dan 48,70% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di
bawah 20 tahun 17,27%, antara 20—40 tahun 52,28%, dan di atas 40
tahun 29,99%. Mayoritas entik penduduk desa ini adalah etnik
Pontianak dengan persentasi 99,74% dan minoritas etnik adalah etnik
Banjar 0,26%.

Agama yang dianut penduduk Desa Terap adalah agama Islam,
Protestan, Katolik, Budha, dam lain-lain dengan persentasi 19,93%
agama Islam, 23,91% Protestan, 49,34 % Katolik, 1,71% Budha, dan
5,08% dan lain-lain.

Mata pencaharian penduduk Desa Terap umumnya bertani
98,89%. Di samping itu, juga ada yang berdagang 0.85% dan pegawai
0,25%.

2.3.5.14 Desa Sei Kunyit Dalam

Penduduk Desa Sei Kunyit Dalam berjumlah 1174 jiwa dengan
persentasi, yaitu 49,14% pria dan 50,85% wanita. Persentasi penduduk
yang berumur di bawah 20 tahun 48,63%, antara 20—40 tahun 31,68%,
dan di atas 40 tahun 19,67%. Mayoritas etnik penduduk desa ini adalah
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Agama yang dianut penduduk Desa Moro Betung adalah agama
Protestan dan Katolik dengan persentasi 6% Protestan dan 94% Katolik.

Mata pencaharian penduduk Desa Moro Betung adalah bertani
95%, berdagang 3%, dan lain-lain 2%.

2.3.5.18 Desa Ringo Lojok

Penduduk Desa Ringo Lojok berjumlah 1790 jiwa dengan persentasi,
yaitu 48,82% pria dan 51,18% wanita. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun 35%, antara 20—40 tahun 45%, dan di atas
40 tahun 20%. Mayoritas etnik desa ini adalah etnik Dayak dengan
persentasi 100%.

Agama yang dianut penduduk Desa Ringo Lojok adalah agama
Protestan dan Katolik dengan persentasi 10% Protestan dan 90%
Katolik.

Mata pencaharian penduduk Desa Ringo Lojok adalah bertani
dan berdagang dengan persentasi 98% bertani dan 2% berdagang.

2.3.5.19 Desa Sempok Ulu

Penduduk Desa Sempok Ulu berjumlah 1459 jiwa dengan persentasi,
yaitu 52% pria dan 48,% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di
bawah 20 tahun 27%, antara 20—40 tahun 23%, dan di atas 40 tahun
50%. Mayoritas dan minoritas etnik desa ini tidak tercatat dalam
kuesioner.

Agama yang dianut penduduk Desa Sempok Ulu adalah agama
Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi 98,5% Islam,
2,4% Protestan, 9,5% Katolik 85,1%, dan 3% lain-lain.

Mata pencaharian penduduk Desa Sempok Ulu adalah bertani
94,3%, berdagang 3%, pegawai 2%, dan lain-lain 0,7%.

2.3.5.20 Desa Bilayuk

Penduduk Desa Bilayuk berjumlah 1176 jiwa dengan persentasi, yaitu
60% pria dan 40,% wanita. Persentasi penduduk yang-berumur di bawah
20 tahun 17%, antara 20—40 tahun 33%, dan di atas 40 tahun 50%.
Mayoritas etnik desa ini adalah pribumi dengan persentasi 99,5%,
sedangkan minoritas etnik adalah nonpribumi dengan persenasi 0,5%.
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22,68%. Sarjana asal desa ini lima orang. Sarana pendidikan yang ada
adalah dua buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Ambawang Satu yang sekolah di SD
70%, SLTP 15%, SLTA 5%, dan tidak sekolah 5%. Sarjana asal desa ini
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah tiga buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu yang
sekolah di SD 40%, SLTP 5,1%, SLTA 4%, dan tidak sekolah 1,5%.
Sarjana asal desa ini enam orang. Sarana pendidikan yang ada adalah
satu buah sekolah dasar dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama
(SLTP).

Persentasi penduduk Desa Sungai Belidak yang sekolah di SD
50%, SLTP 10%, SLTA 5 %, tidak sekolah 35%. Sarjana asal desa ini
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Sungai Ambangah yang sekolah di SD
39%, SLTP 10%, dan SLTA 3,20% dan tidak bersekolah 45,80%.
Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu
buah sekolah dasar dan satu buah tempat kursus.

Persentasi penduduk Desa Telok Empaning yang sekolah di SD
30,50%, SLTP 15,16%, dan SLTA 5,12% dan tidak bersekolah 49,22%.
Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu
buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Korek yang sekolah di SD 32,89%,
SLTP 12,94%, SLTA 5,95%, dan tidak bersekolah 48,22%. Sarjana asal
desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah empat buah
sekolah dasar dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP).

Persentasi penduduk Desa Sungai Nipah yang sekolah di SD 35%,
SLTP 20%, SLTA 14%, PT 1%, dan tidak berseklah 30%. Saijana asal
desa ini tiga orang. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah
sekolah dasar dan satu buah sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP).

Persentasi penduduk Desa Sungai Rasau yang sekolah di SD 41%,
SLTP 12%, SLTA 7%, dan tidak bersekolah 40%. Sarjana asal desa ini
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Selutung yang sckolah di SD 90%,
SLTP 3%, SLTA 17, PT 1%, dan tidak berseklah 6%. Sarjana asal desa
ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah satu buah sekolah
dasar.
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desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah tiga buah
sekolah dasar.

Persentasi pendidikan penduduk Desa Bilayuk adalah SD 15%,
SLTP 10%, SLTA 1%, dan tidak bersekolah 74%. Sarjana asal desa ini
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah dua buah sekolah dasar.

Persentasi pendidikan penduduk Desa Sepahat adalah SD 19%,
SLTP 7%, SLTA 3%, dan tidak bersekolah 71%. Sarjana asal desa ini
belum ada. Sarana pendidikan yang ada adalah tiga buah sekolah dasar.

2.3.7 Hubungan dan Sarana Transportasi

Hubungan dan sarana transportasi di setiap titik pengamatan yang
ditetapkan di Kabupaten Pontianak adalah sebagai berikut.

Hubungan antara Desa Pal Lima dengan desa sekitarnya sangat
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan sepeda
motor.

Hubungan antara Desa Saigon dengan desa sekitamya sangat
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan sepeda
motor. w

Hubungan antara Desa Parit Mayor dengan desa sekitarnya
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan kapal laut

Hubungan antara Desa Ambawang Satu dengan desa sekitarnya
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan hanya sampan.

Hubungan antara Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu/Teluk
Gelam Ulu dengan desa sekitarnya lancar. Sarana transportasi yang
digunakan motor boot.

Hubungan antara Desa Sungai Belidak dengan desa sekitarnya
lancar. Sarana transportasi yang digunakan minibus dan sepeda motor.

Hubungan antara Desa Sungai Ambangah dengan desa
sekitarnya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda
motor dan motot boot.

Hubungan antara Desa Telok Empaning dengan desa sekitarnya
sedang. Sarana transportasi yang digunakan hanya motor boot.

Hubungan antara Desa Korek dengan desa sekitarnya tidak
begitu lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor,
motor boot, dan kapal sungai.
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2.3.8 Informan dan Pengumpul Data

Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data setiap titik
pengamatan di Kabupaten Pontianak meliputi nama, jenis kelamin, usia,
tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat bekerja,
tinggal di desa sejak tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa,
bahasa yang digunakan di rumah, di masyarakat, di tempat kerja, di
perjalanan, dan bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan mengenai
pengumpul data hanya mencakup nama dan pekerjaan. Hal tersebut
dapat dilihat pada 2.3.8.1—2.3.8.21.

2.3.8.1 Desa Ambawang Satu

Informan

a. Nama : Eko

b.  Jenis kelamin :Pria

c. Usia : 16 tahun

d.  Tempat lahir : Ambawang Satu
€. Pendidikan tertinggi : SMP

f. Pekerjaan -

g. Bekenadi -

h. Tinggal di Desa ini sejak : 1971

[e

tahun

Bepergian ke luar Desa
Bahasa yang digunakan di
rumah

: Jarang sekali (1 kali setahun)
. Bahasa Benyadu

k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa campuran
masyarakat

1. Bahasa yang digunakan di -
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa campuran
perjalanan

n.  Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Melayu

Pengumpul Data

a. Nama : Dra. Zuraida
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Swomoe a

n.

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa
Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a. Nama

b.  Pekerjaan

2.3.8.4 Desa Sungai Ambangah
Informan

a. Nama

b.  Jenis kelamin

c. Usia

d.  Tempat lahir

e.  Pendidikan tertinggi

E Pekerjaan

g. Bekeradi

h. Tinggal di Desa ini sejak

-

tahun
Bepergian ke luar Desa

: Tanjung

: SMP

: Kepala Desa

: Sungai Belidak
: 1968

: Sering (2 kali sebulan)
: Bahasa Melayu

: Bahasa Melayu
: Bahasa Melayu

: Bahasa Melayu

: Dra. Zuraida
: Guru SMUN 7 Pontianak

: Haji Ali

: Pria

: 60 tahun

: Sungai Ambangah
: SR

: Tani

: Sungai Ambangah
: 1934

: Jarang (1 kali sebulan)
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f.  Pekerjaan

g, Bekerjadi

h. Tinggal di Desa ini sejak
tahun

1. Bepergian ke luar Desa

J. Bahasa yang digunakan di
rumah

k.  Bahasa yang digunakan di
masyarakat

L. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n.  Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a. Nama

b.  Pekerjaan

2.3.8.9 Desa Selutung

Informan

a. Nama

b.  Jenis kelamin

c. Usia

d. Tempat lahir

e. Pendidikan tertinggi

f.  Pekenjaan

g.  Bekerjadi

h.  Tinggal di Desa i sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa
J- Bahasa yang digunakan di
rumah

: Petani
: Sungai Rasau
- 1978

: Jarang (1 kali sebulan)
: Bahasa Madura

: Bahasa Madura

: Bahasa Indonesia

: Bahasa Indonesia

- Dra. Florentina Sriyati
: Guru SMAN 8 Pontianak

: Saimen Anting
: Pria

: 40 tahun

: Selutung

:SD

: Petani

: Selutung

- 1954

. Jarang (1 kali sebulan)
: Bahasa Kanayan
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Pengumpul Data
a. Nama
b.  Pekerjaan

2.3.8.11 Desa Saham

Informan

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi

Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak

tahun

Bepergian ke luar Desa

J- Bahasa yang digunakan di
rumah

k.  Bahasa yang digunakan di
masyarakat

. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di

PR mo oo o

—

perjalanan
n. Bahasa lain yang dikuasai
Pengumpul Data
a. Nama

b.  Pekerjaan
2.3.8.12 Desa Pawis Hilir

Informan
a. Nama

: Drs. M.Y. Juanda
: Guru SMPN 17 Pontianak

: D. Jumpol

: Pria

: 49 tahun

: Saham

:SD

: Ketua LKMD
: Pawis Hilir

- 1945

. Jarang sekali (1 kali sebulan)
. Bahasa Kanayan

: Bahasa Kanayan

: Bahasa Indonesia

: Drs. M.Y. Juanda
- Guru SMPN 17 Pontianak

: Tamyjit
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2.3.8.16 Desa Temoyok

Informan

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi

Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak

tahun

1 Bepergian ke luar Desa

J. Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n.  Bahasa lain yang dikuasai

B oo a0 o

Pengumpul Data
a. Nama
b.  Pekerjaan

2.3.8.17 Desa Moro Betung

Informan

a. Nama

b Jenis kelamin
¢ Usia

d Tempat lahir

. Jamaludin.
: Pria

. 46 tahun

: Temoyok
:SD

- Petani

. Temoyok
1948

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Bana'de

: Bahasa Bana'de
: Bahasa Bana'de
 Bahasa Bana'de

: Bahasa Indonesia

: Drs. Ali Hasymi
: Guru SMPN Sei Durian

Pontianak

: Boga

: Pna

: 46 tahun

: Moro Betung
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J- Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

1. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n.  Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data
a. Nama
b.  Pekerjaan

2.3.8.19 Desa Sempok Ulu

Informan

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi

Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak

tahun

Bepergian ke luar Desa

s Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

L Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

S Mo oo o

- e

: Bahasa Banana'

: Bahasa Banana'

: Bahasa Banana'

: Bahasa Banana'

: Drs. Ali Hasymi
: Guru SMPN Sei Durian

Pontianak

. Johari

:Pna

: 48 tahun

: Dano

: SR

: Kepala Desa
- Sempok Ulu
: 1968

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Kandayan

: Bahasa Kandayan

: Bahasa Indonesia dan

Kandayan
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No.  dan Nama KKO |5 6
No. |Nama Desa anak angin
1 Parit Mayor ana’ ayen
2 Saigon ana’ anen
3 Pali Lima ana’ anen
4 Ambawang Satu  [anaky anin
5 Teluk Belong ana’ anin
6 Sungai Belidak ana’ apin
7 Sungai Ambangah |ana’ apln
8 Teluk Empaning  |ana’ apln
9 Korek ana’ apln
10 Sungai Nipah ana’ anen
11 Sungai Rasau ana’ ayln
12 Selutung anak ayin
13 Saham anak karabak
14 Parwas Hilir anak apin
15 Mungguk bina’ ribut
16 Terap ana’ naru
17 Pulau Pedalaman |ana’ apin
18 Sei Kunyit Dalam |ana’ apln
19 Temoyok anak apin
20 Moro Betung danat Taru
21 Ringo Lojok anak naru
22 Sempak anak nanu
23 Bilayuk anak naru
24 Sepakat anak anin
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No.  dan Nama KKO |9 10

No. |Nama Desa api apung (me)
1 Parit Mayor api napoy

2 Saigon api apoy

3 Pali Lima api napoy

4 Ambawang Satu __ |api apuy

5 Teluk Belong api napuy

6 Sungai Belidak api napuy

7 Sungai Ambangah |api napuy

8 Teluk Empaning  |api napuy

9 Korek api timul™

10 Sungai Nipah api meynapoy
i1 Sungai Rasau apoy nambay
12 Selutung api timUl

13 Saham api yarampowam
14 Parwas Hilir api timpul

15 Mungguk api- timpul

16 Terap api nahipa

17 Pulau Pedalaman |api apUy

18 Sei Kunyit Dalam |api barapUy
19 Temoyok api timbul

20 Moro Betung api timul

21 Ringo Lojok apl timue

22 Sempak api timul

23 Bilayuk api timul

24 Sepakat api timUl

55






Kosakata Dasar Swadesh

No. dan Nama KKD |13 14

No. |Nama Desa ayah bagaimana
| Parit Mayor ayah bagaimana

2 Saigon ayah bagaimana

3 Pali Lima ayah bagaimana®
4 Ambawang Satu  |sama’ jai da koh

5 Teluk Belong ayah bagaimane

6 Sungai Belidak ayah gaimane

7 Sungai Ambangah |ayah gimana

8 Teluk Empaning  |ayah gimana

9 Korek apa’ lemae

10 Sungai Nipah bapa’ bagemana

11 Sungai Rasau ma’ dokrem:a

12 Selutung apa’ ampahe

13 Saham ama’ kena

14 Parwas Hilir ama’ macam mane
15 Mungguk apa’ macam mane
16 Terap apa’ leamae

17 Pulau Pedalaman |wa’ bagamane
18 Sei Kunyit Dalam |atah bagalmane
19 Temoyok ama macam mane
20 Moro Betung ayah ulah ume

21 Ringo Lojok apa’ layamaW o
22 Sempak apa’ pahe

23 Bilayuk apa’ ampahe

24 Sepakat apa’ ampahe

57







Kosakata Dasar Swadesh

No.  dan Nama KKO |17 18

No. |(Nama Desa balik banyak
1 Parit Mayor ba banya’ban
2 Saigon bale’ banyakban
3 Pali Lima bale’ banyakban
4 Ambawang Satu_ [are’ bapat

5 Teluk Belong bale banya’

6 Sungai Belidak bale’ bana’

7 Sungai Ambangah |bale’ bana’

8 Teluk Empaning  [bale’ bana’

9 Korek balik mana’

10 Sungai Nipah bale’ bana’

11 Sungai Rasau pall’ banna’

12 Selutung limak mana’

13 Saham malik karah

14 Parwas Hilir mal{’ bana’

15 Mungguk tinkap badakah
16 Terap pulak mana’

17 Pulau Pedalaman |bale’ bana’

18 Sei Kunyit Dalam |bali’ bona’

19 Temoyok balik badakah
20 Moro Betung ore’ bayat

21 Ringo Lojok pulan banakah
22 Sempak gelah manak

23 Bilayuk gelah manak

24 Sepakat gelah manak
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No.  dan Nama KKD |21 22
No. |Nama Desa basah batu
1 Parit Mayor basah batu
2 Saigon basah batu
3 Pali Lima basah batu
4 Ambawang Satu  |basa’ batu
5 Teluk Belong basah batu
6 Sungai Belidak basah batu
7 Sungai Ambangah |basah batu
8 Teluk Empaning  |basah batu
9 Korek basah batu
10 Sungai Nipah basa’ batu
11 Sungai Rasau batcah bato
12 Selutung basa’ batu
13 Saham base’ batu’
14 Parwas Hilir basah batu
15 Mungguk basa’ batu
16 Terap basa’ batu
17 Pulau Pedalaman |basa’ batu
18 Sei Kunyit Dalam |bosa’ botu
19 Temoyok basa’ batu
20 Moro Betung basa’ batu’
21 Ringo Lojok basa’ batu
22 Sempak basa’ batU
23 Bilayuk basa’ batu
24 Sepakat basa’ batU
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Kosakata Dasar Swadesh

No.  dan Nama KKD |25 26
No. |Nama Desa benar bengkak
l Parit Mayor benaR benkak
2 Saigon benaR benkak
3 Pali Lima benaR benkak
4 Ambawang Satu  |banar bankak
5 Teluk Belong benaR benka’
6 Sungai Belidak benaR bepkak
7 Sungai Ambangah |batul” banka’
8 Teluk Empaning  |batul” banka’
9 Korek banar benka’
10 Sungai Nipah banar bapka’
11 Sungai Rasau pandar bara
12 Selutung banar banka’
13 Saham tawu gamam
14 Parwas Hilir banar barah
|15 Mungguk bujor bankak
16 Terap si’di baruh
17 Pulau Pedalaman |banar banka’
18 Sei Kunyit Dalam |bonar bagka’
19 Temoyok benar bepkok
20 Moro Betung kana’ bahU
21 Ringo Lojok batue bapkak
22 Sempak banar bankak
23 Bilayuk banar bankak
24 Sepakat banar bankak
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Kosakata Dasar Swadesh

No.  dan Nama KKO |33 34

No. |Nama Desa bilamana |binatang
| Parit Mayor bilamana binatay)

2 Saigon bilamana binatay

3 Pali Lima biloamana binatay
+ Ambawang Satu  |pila kome binatay
5 Teluk Belong bilemane binatay

6 Sungai Belidak bile binatap

7 Sungai Ambangah |bila binatay

8 Teluk Empaning  |bila binatay
9 Korek kamile lao’

10 Sungai Nipah bilamana binatay
11 Sungai Rasau dorem:a binatay
12 Selutung lenamaHe  [laok

13 Saham nina’ benatan
14 Parwas Hilir mila binatay
15 Mungguk bile binatay
16 Terap kamile lau’

17 Pulau Pedalaman |bile binatay
18 Sei Kunyit Dalam |bilemane benotan
19 Temoyok bagaymane |binatay
20 Moro Betung mina’ binatay”
21 Ringo Lojok kamile lawak

22 Sempak kamlle laW ok
23 Bilayuk mlle laWok
24 Sepakat kamlle law ok
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Kosakata Dasar Swadesh

No. dan Nama KKD |41 42
No. |Nama Desa buru (ber) |buruk
1 Parit Mayor bebuRu buR ok
7 Saigon [bebuRu buRok
3 Pali Lima bebuRu buRok
4 Ambawang Satu  |baburu jahat

5 Teluk Belong berguru buro

6 Sungai Belidak berburu buro’

7 Sungai Ambangah |babuRu buRu™
8 Teluk Empaning  [babuRu buRu™
9 Korek nasu’ buruk
10 Sungai Nipah buru buro’
11 Sungai Rasau mikat cuba’
12 Selutung nasy’ bonto
13 Saham naroh madam
14 Parwas Hilir barasu’ bury’
15 Mungguk buWar buro’
16 Terap maLiba’ banta’
17 Pulau Pedalaman |buru bury’
18 Sei Kunyit Dalam |menésar busU’
19 Temoyok yasy’ buruk
20 Moro Betung yasy’ madam”
21 Ringo Lojok meyasl’ buruk
22 Sempak nasl/’ burUk
23 Bilayuk nasU’ buruk
24 Sepakat nasU burUk
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Kosakata Dasar Swadesh

No.  dan Nama KKD |45 46
No. |Nama Desa cacing cium
1 Parit Mayor cacey ciyom
2 Saigon cacey ciyom
3 Pali Lima cacey ciyom
4 Ambawang Satu  |caciy yium

5 Teluk Belong cacin cioum
6 Sungai Belidak caciy cioum
7 Sungai Ambangah |caciy ciyum
8 Teluk Empaning  |caciy ciyum
9 Korek lantoy ciyum
10 Sungai Nipah cacly ci”'um
11 Sungai Rasau cacen cinum
12 Selutung caciky nium
13 Saham ampot madak
14 Parwas Hilir inDok nyum
15 Mungguk caciy cium
16 Terap cacint pidUp
17 Pulau Pedalaman |cacly cium
18 Sei Kunyit Dalam [cacip ciUm
19 Temoyok cacly cinum
20 Moro Betung umpan nium
21 Ringo Lojok lantoy cinum
22 Sempak cacly sinup”
23 Bilayuk caciy sinup "~
24 Sepakat caciy sinup
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Kosakata Dasor Swadesh

No.  dan Nama KKD |57 58

No. |Nama Desa dengar di dalam
] Parit Mayor denaR dalam

2 Saigon denaR dalam

3 Pali Lima denaR dalam

4 Ambawang Satu |- kadalanu

5 Teluk Belong deyar di dalam

6 Sungai Belidak denar di dalam

7 Sungai Ambangah |doyaR dalam

8 Teluk Empaning  |dapaR dalam

9 Korek nayar ka’ dalam
10 Sungai Nipah danar di dalam

11 Sungai Rasau yidin idalam

12 Selutung dapar ka’ dalapm
13 Saham dinah ke sadat
14 Parwas Hilir danar ka’ dalapm
15 Mungguk dapar di dalam
16 Terap [nanar ka’ dalam”
17 Pulau Pedalaman |dapar di dalom
18 Sei Kunyit Dalam |donar di dolom
19 Temoyok deyar di dalam
20 Moro Betung danah ka’ sadan
21 Ringo Lojok naynar ka’ dalam”
22 Sempak ka’dalap”  |dimag

23 Bilayuk dayar ka’ dalap”
24 Sepakat dayar ka’ dalap”
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Kosakata Dasor Swodesh

No.  dan Nama KKD |73 74

No. |Nama Desa garuk muk, lemak
1 Parit Mayor gaRo’ gemok

2 Saigon gaRo’ gemok

3 Pali Lima gaRok gemok

4 Ambawang Satu  |pagaruk mano

5 Teluk Belong garo gemuk

6 Sungai Belidak garo’ gemuk® ban
7 Sungai Ambangah |gaRu’ lama’

8 Teluk Empaning  |gaRu’ lama’

9 Korek garu’ gamu’

10 Sungai Nipah garu’ gomu’

11 Sungai Rasau karUh lampo

12 Selutung gary’ gamo’

13 Saham yayo mano’

14 Parwas Hilir nary’ muno’

15 Mungguk gard’ basar

16 Terap garu gama’

17 Pulau Pedalaman |garu’ kUsmapat
18 | Sei Kunyit Dalam |gorl)’ gomo’

19 Temoyok garu’ gemok

20 Moro Betung nayo manuk

21 Ringo Lojok gary’ manu’

22 Sempak gamok -

23 Bilayuk garl/ gamok
24 Sepakat garl/ gamok
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Kota Madyo Foritianak dan Kabupaten Pontianak

No. dan Nama KKD |79 80
No. |Nama Desa hantam hapus
1 Parit Mayor hantam® pu |apos
2 Saigon pukol apos
3 Pali Lima hantam apos
4 Ambawang Satu |- -

5 Teluk Belong bere apus
6 Sungai Belidak  |bere™ puku |napus
7 Sungai Ambangah [banat apus
8 Teluk Empaning  |banat apus
9 Korek bantay lalah
10 Sungai Nipah antam apUs
11 Sungai Rasau hantam hapUs
12 Selutung antam apUs
13 Saham pantam yanta’
14 Parwas Hilir gasa’ hapus
15 Mungguk tinju napus
16 Terap antam napus
17 Pulau Pedalaman |hantam hapus
18 Sei Kunyit Dalam |bolekan hapUs
19 Temoyok entam apus
20 Moro Betung nanan tala  |posok
21 Ringo Lojok antam apus
22 Sempak untam apus
23 Bilayuk antam apUs
24 Sepakat antam apUs










Kosakata Dasor Swadesh

No.  dan Nama KKD |85 86
No. |Nama Desa hisap hitam
1 Parit Mayor isap itam
2 Saigon isap itam
3 Pali Lima isap itam
4 Ambawang Satu  |nisap itam
5 Teluk Belong isap itam
6 Sungai Belidak isap itam
7 Sungai Ambangah |isap itam
8 Teluk Empaning  |isap itam
9 Korek isap itap
10 Sungai Nipah isap hitam
11 Sungai Rasau kanot calay
12 Selutung insap itapm
13 Saham nuup sonat
14 Parwas Hilir niyot itapm
15 Mungguk isap itam
16 Terap nisap itam
17 Pulau Pedalaman |isap itam
18 Sei Kunyit Dalam gisép itam
19 Temoyok yisap itam
20 Moro Betung yinsap itam~
21 Ringo Lojok yinsap itam”
22 Sempak isnap itap”
23 Bilayuk isap itap”
24 Sepakat isnap itap”
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak

No.  dan Nama KKD |103 104
No. |Nama Desa kaki kalau

l Parit Mayor kaklk kalaw

2 Saigon kaki kalaw

3 Pali Lima kaki kalaw® kal
4 Ambawang Satu  |kaja kalau

5 Teluk Belong kski kalo

6 Sungai Belidak kaki kalo

7 Sungai Ambangah [kaki umpama
8 Teluk Empaning  |kaki umpama
9 Korek paha’ kakade’
10 Sungai Nipah kaki kalaw

11 Sungai Rasau sokoh bilah

12 Selutung paha kade’

13 Saham kaja’ ando

14 Parwas Hilir batih siga

15 Mungguk kaki kalaw
16 Terap paha kade’

17 Pulau Pedalaman |kaki kalo’

18 Sei Kunyit Dalam |kaki kallu

19 Temoyok kaki kala

20 Moro Betung kaja’ saga’

21 Ringo Lojok paha kalo

22 Sempak |paha kade’
23 Bilayuk paha kade’
24 Sepakat paha kade’

























Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Ponttanak

No. dan Nama KKD |119 | 120
No. |Nama Desa kutu lain
| Parit Mayor kutu layen
2 Saigon kutu layen
3 Pali Lima kutu layen
4 Ambawang Satu  |kutu lain

5 Teluk Belong kutu lagn
6 Sungai Belidak kutu . |laen
7 Sungai Ambangah |kutu laen
8 Teluk Empaning  |kutu laen
9 Korek gutu lain
10 Sungai Nipah kutu la"in
11 Sungai Rasau kotoh laHen
12 Selutung gutu laHin
13 Saham guty’ layit
14 Parwas Hilir gutu lanin
15 Mungguk gutu Lanin
16 Terap gutu laln
17 Pulau Pedalaman |guty’ laln
18 Sei Kunyit Dalam |kutu layn
19 | Temoyok gutu lanin
20 Moro Betung guty’ lanin
21 Ringo Lojok gutu lanin
2 Sempak gutU buk e’
23 Bilayuk gutU buke’
24 Sepakat gutu buke”
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak

No.  dan Nama KKO |123 124
No. |Nama Desa lebar leher
1 Parit Mayor lebaR liheR
2 Saigon libaR liheR
3 Pali Lima libaR liheR
+ Ambawang Satu _ |lebar janon
5 Teluk Belong lebaR leheR
6 Sungai Belidak lebaR leheR
7 Sungai Ambangah |lebaR leheR
3 Teluk Empaning  [lebaR leher
9 Korek lebar tage’
10 Sungai Nipah lebar leher
11 Sungai Rasau lebar 1€’er
12 Selutung libar tage’
13 Saham ayo’ janok
14 Parwas Hilir aya’ tige
15 Mungguk basar Lsher
16 Terap buka tage
17 Pulau Pedalaman |labar lahar
18 Sei Kunyit Dalam [lebor tige
19 Temoyok libar leher
20 Moro Betung libar jayok
21 Ringo Lojok Ilbar tayl’
22 Sempak lebar tage’
23 Bilayuk lebar tage’
24 Sepakat lebar tage’
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak

No dan Nama KKD | 159 160

No Nama Desa potong punggung
| Parit Mayor putoy pungon

2 Saigon putoy pungon
3 Pali Lima putoy pungon

4 Ambawang Satu  |motoy nahu

3 Teluk Belong potoy puyoy

6 Sungai Belidak keRat punoy
b Sungai Ambangah [koRat balikat
8 Teluk Empaning  |kaRat balikat

Korek tatak pinak

10 Sungai Nipah patoy pungoy

11 Sungai Rasau tokal topken
12 Selutung patoy balikaky
13 Saham mogot rutuk

14 Parwas Hilir tata’ balalaky
15 Mungguk tata’ pupuy
16 Terap nata’ balikan"~
17 Pulau Pedalaman [poton pUngun
18 Sei Kunyit Dalam |motop pUngon
19 Temoyok tetak pungun

20 Moro Betung mokay~ poyop”
21 Ringo Lojok natak pinly

22 Sempak tatak balikak
23 Bilayuk tatak balikak
24 Sepakat tatak balikak
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Kosakata Dasar Swadesh

No.  dan Nama KKD |165 166
No. |Nama Desa satu saya

1 Parit Mayor satu saya® kame
2 Saigon satu saya® kame
3 Pali Lima satu saya

4 Ambawang Satu  |[sete Ikin&kai
5 Teluk Belong satu saye

6 Sungai Belidak satu saye

7 Sungai Ambangah |satu aku

8 Teluk Empaning  |satu aku

9 Korek sabege’ aku

10 Sungai Nipah satu aku

11 Sungai Rasau et:on kulah

12 Selutung sete’ aku

13 Saham asa’®pent |iko

14 Parwas Hilir sute’ ku

15 Mungguk sute”. aku

16 Terap asa’ aku

17 Pulau Pedalaman |si uti’ saye

18 Sei Kunyit Dalam |[sWuti’ saye

19 Temoyok satu aku

20 Moro Betung asa’ ikin

21 Ringo Lojok sete’ aku’

22 Sempak satu akU

23 Bilayuk satU akU

24 Sepakat satu saina (ak
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak

No. dan Nama KKD |175 176
No. |Nama Desa tahu tahun
[ Parit Mayor tawu tawun
2 Saigon tawu tahon
3 Pali Lima tawu tahon
4 Ambawang Satu |karihan taun’n
5 Teluk Belong tal taon

6 Sungai Belidak tal taon

7 Sungai Ambangah |Rati taon

8 Teluk Empaning  [Rati taon

9 Korek tahu tahun
10 Sungai Nipah ta'u taon
L1 Sungai Rasau taHu ta’on
12 Selutung nu’an tahutn
13 Saham pane sawa
14 Parwas Hilir tamay taWutn
15 Mungguk tahu taWun
16 Terap nauan tahUn
17 Pulau Pedalaman |[tahu taun
18 Sei Kunyit Dalam |tau taln
19 Temoyok taWu taW un
20 Moro Betung parihan sawa’
21 Ringo Lojok nu’ay tahuy
22 Sempak nauan tahut
23 Bilayuk nauan tahUn
24 Sepakat nauan tahat
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak

No.  dan Nama KKD |179 180
No. |Nama Desa tali tanah
1 Parit Mayor tali tanah
2 Saigon tali tanah
3 Pali Lima tali tanah
4 Ambawang Satu  |tari tana
5 Teluk Belong tali tanah
6 Sungai Belidak tali tanah
7 Sungai Ambangah |tali tanah
8 Teluk Empaning  |tali tanah
9 Korek tali tanah
10 Sungai Nipah tali tanah
11 Sungai Rasau taleh tanah
12 Selutung tali tanah
13 Saham tari’ tane
14 Parwas Hilir tal tanah
15 Mungguk taLi tanah
16 Terap tali tanah
17 Pulau Pedalaman [tall tanah
18 Sei Kunyit Dalam [tali tanah
19 Temoyok tali tanah
20 Moro Betung tari tana’
21 Ringo Lojok tali tanah
22 Sempak tall tanah
23 Bilayuk tall tanah
24 Sepakat tall tanah
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak

4. alir (me-)

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar alir (me-)
di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota- Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervanasi, yaitu (1) »aleR dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk
Empaning, (2) paler di Sungai Nipah, (3) pallr di Desa Moro Betung dan
Sempak., (4) palir di Desa Ambawang Satu dan Sepakat, (5) mepaler di
Desa Temoyok, (6) allr di Desa Pulau Pedalaman, (7) paleyaR di Desa
Sungai Belidak, (8) #apeyaR di Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu,
(9) baranut di Desa Korek, (10) anUt di Desa Selutung, (11) amut di
Desa Terap dan Desa Bilayuk (12) aput di Desa Ringo Lojok, (13)
matuk di Desa Sahan, (14) Jeleh di Desa Mungguk, (15) anur di Desa
Pawas Hilir, (16) nocor di Desa Sei Kunyit Dalam, dan (17) agiidi Desa
Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata alir (me-)
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten
Pontianak diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu (1) paleR, (2) paler,
(3) pailr; (4) yalir, () mepaler, (6) allr, (7) palsyaR (8) yapeyaR, (9)
baranut. (10) anUt (11) amut (12) agut, (13) matuk (14) leleh, (15)
amur, (16) nocor, dan (17) aqili

5. anak

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar anak di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) amak dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk
Empaning, Korek, Sungai Nipah, Sungai Rasau, Terap, Pulau
Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (2) anak di Desa Selutung, Saham,
Pawas Hilir, Temoyok, Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, (3) anak di
dikenal di Desa Bilayuk, (4) anaky di Desa Ambawang Satu, (5) ana”,
di Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (6) bina’di
Desa Mungguk, dan (7) dapat Desa Moro Betung. Dengan demikian,
kata yang menyatakan kata anak di setiap titik pengamatan di Kota
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 7
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Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak

Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) sanfam dikenal
di Desa Pant Mayor, Pali Lima, Sungai Rasau, dan Pulau Pedalaman,
(2) anmtam di Desa Sungai Nipah, Selutung, Terap, Ringo Lojok,
Bilayuk, dan Sepakat, (3) pantam di Desa Sahan, (4) entam di Desa
Temoyok, (5) wuntam di Desa Sempak, (6) bere di Desa Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu, (7) bere puku di Desa Sungai Belidak, (8)
banat di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (9) bantay di
Desa Korek, (10) gasa”di Desa Parwas Hilir, (11) tinju di Desa dan
Mungguk, (12) bolekan di Desa Sei Kunyit Dalam, (13) nanan tala di
Desa Moro Betung, dan (14) pukol di Desa Saigon. Dengan demikian,
kata yang menyatakan kata hantam di setiap titik pengamatan di Kota
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14
bentuk, yaitu (1) hantam, (2) antamn, (3) pantam, (4) entam, (5) witam,
(6) bere, (7) bere puku, (8) banat (9) toju’, (10) gasa’ (11) timju, (12)
bolekan, (13) nanan tala, dan (14) pukol

80. hapus

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hapus di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) apos dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) apus di Desa Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu, Sungai Ambangah, Teluk Empaning,
Temoyok, Ringo Lojok, dan Sempak, (3) apUs di Desa Sungai Nipah,
Selutung, Bilayuk, dan Sepakat, (4) AapUs di Desa Sungai Rasau, (5)
hapus di Desa Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan Parwas Hilir,
(6) papus di Desa Sungai Belidak, Mungguk, dan Terap, (7) /alah di
Desa Korek, (8) ponta’di Desa Sahan, dan (9) posok di Desa Moro
Betung. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata hapus di setiap
titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) apos, (2) apus, (3) apUs, (4)
hapUs, (5) hapus, (6) papus, (1) lalah, (8) yanta’, dan (9) yosok.
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Kosakata Dasor Swadesh

81. hati

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hati di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) a# dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk
Empaning, Sungai Nipah, Pulau Pedalaman, Korek, Selutung, Parwas
Hilir, Terap, Sei Kunyit Dalam, Ringo Lojok, Bilayuk, Sepakat,
Mungguk, dan Sempak (2) Aati di Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu
dan Sungai Belidak, (3) a#/ di Desa Temoyok, (4) ate’di Desa Moro
Betung, (5) ate di Desa Ambawang Satu dan Sahan, dan (6) afeh di
Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata hati
di setiap tittk pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten

Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (1) a# (2) hati (3)
atl, (4) ate’, (5) ate, dan (6) atch.

82. hidung

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hidung di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) jdop dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, dan Mungguk,
(2) idup di Desa Temoyok, Moro Betung, dan Ringo Lojok, (3) /dop di
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) idooy di Desa Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu, (5) /duoy di Desa Sungai Belidak, (6) idUp di
Desa Sungai Nipah dan Terap, (7) idUkp di Desa Selutung, (8) iduky di
Desa Parwas Hilir, (9) /dUm di Desa Pulau Pedalaman dan Sei Kunyit
Dalam, (10) jdUk di Desa Sempak dan Sepakat, (11) jduk di Desa Korek
dan Bilayuk, (12) elopy di Desa Sungai Rasau, dan (13) duduk di Desa
dan Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata hidung di
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten
Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (1) /doy, (2) iduy,
(3) idon, (4) idoow, (5) iduoy, (6) idUy, (7) idUkwy, (8) idukn, (9) idUin, (10)
idUK, (11) iduk, (12) eloy, dan (13) duduk.
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Kosakata Desar Swadesh

85. hisap

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hisap di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) 7sap dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu,
Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai Nipah, Mungguk,
Pulau Pedalaman, dan Bilayuk, (2) wisap di Desa Ambawang Satu,
Sungai Belidak, Terap, Sei Kunyit Dalam, dan Temoyok, (3) insap di
Desa Selutung, (4) pinsap di Desa Moro Betung dan Ringo Lojok, (5)
isiap di Desa Sempak dan Sepakat, (6) kanotdi Desa Sungai Rasau, (7)
nuup di Desa Sahan, dan (8) niyot di Desa Parwas Hilir. Dengan
demikian, kata yang menyatakan kata hisap di setiap titik pengamatan di
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan
menjadl 8 bentuk, yaltu (1) isap, (2) yisap, (3) insap, (4) _ymsap, (5)
isnap, (6) kanot, (7) nuup, dan (8) niyot

86. hitam

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hitam di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervaniasi, yaitu (1) /tamn dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Ambawang Satu, Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk
Empaning, Mungguk, Tcrap, Pulau. Pedalaman, Sei Kunyit Dalam,
Temoyok, Moro Betung, dan Ringo Lojok, (2) Aitam di Desa Sungai
Nipah, (3) /tapm di Desa Selutung dan Parwas Hilir, (4) jtap di Desa
Korek, Bilayuk, Sepakat, dan Sempak, (5) calap di Desa Sungai Rasau,
dan (6) sapatdi Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan
kata hitam di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu (1) /tam,
(2) hitain, (3) itapm, (4) itap, (5) calay, dan (6) sapat

87. hitung

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar hifung di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
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demikian, kata yang menyatakan kata ikan di setiap titik pengamatan di
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan
menjadi 9 bentuk, yaitu (1) ikan, (2) ikat, (3) ikatn, (4) ikan, (5) ikay,
(6) ikawu, (7) cuko’, (8) akat, dan (9) ikal

93. ikat

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ikar di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) /ikat dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu,
Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Belidak, Korek, Sungai
Nipah, Selutung, Terap, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan
Bilayuk, (2) wikat di Desa Ambawang Satu, (3) kabat di Desa Parwas
Hilir, (4) kobatdi Desa Mungguk, (5) kebatdi Desa Temoyok, (6) tsgo’
di Desa Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, (7) meyo di Desa Moro
Betung, (8) moay di Desa Sahan, dan (9) ta/e:n di Desa Sungai Rasau.
Dengan demikian, kata yang menyatakan kata ikar di setiap titik
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) ikat, (2) pikat, (3) kabat, (4)
kabat, (5) kebat, (6) teps” (7) neys, (8) maay, dan (9) talen,

94. ini

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar ini di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) z/ dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu,
Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Sungai Nipah,
dan Pulau Pedalaman, (2) mjyam di Desa Korek, (3) panika di Desa
Sungai Rasau, (4) ninan di Desa Sclutung, (5) djyah di Desa Sahan dan
Moro Betung, (6) m/a di Desa Terap, (7) yivam di Desa Ringo Lojok,
(8) inam di Desa Bilayuk, Sempak, dan Sepakat, (9) jtu” di Desa
Temoyok, (10) ntu’ di Desa Parwas Hilir, (1 1) jto di Desa Sei Kunyit
Dalam, (12) toja di Desa Mungguk, dan (13) diU di Desa Ambawang
Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata ini di setiap titik
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Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1)
bekelayl” dikenal di Desa Parit Mayor, (2) bekelaye di Desa Saigon, (3)
bekelahi di Desa Pali Lima, (4) bekelai di Desa Teluk Belong/Teluk
Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (5) bakalah/ di Desa Korek dan
Selutung, (6) barkalahi di Desa Sungai Nipah, (7) kalahi di Desa Terap,
(8) bekelani di Desa Temoyok, (9) bakaiahi di Desa Ringo Lojok, (10)
bakalahl di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (11) kelay di Desa Sei
Kunyit Dalam, (12) kalani di Desa Mungguk, (13) badaru di Desa
Moro Betung, (14) bedaru di Desa Ambawang Satu, (15) bagasa’ di
Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (16) tokardi Desa Sungai
Rasau, 17) bakaga’di Desa Sahan, (18) barabo’di Desa Parwas Hilir,
dan (19) borantamn di Desa Pulau Pedalaman. Dengan demikian, kata
yang menyatakan kata kelahi (ber-) di setiap titik pengamatan di Kota
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 19
bentuk, yaitu yaitu (1) bekelayl’, (2) bekelaye, (3) bekelahi, (4) bekelai,
(5) bakalahi, (6) barkalahi, (1) kalahi, (8) bekelari, (9) bakaiahi, (10)
bakalahl, (11) kelay, (12) kaLani (13) badaru (14) bedary (15)
bagasa’, (16) tokar, 17) bakaga’ (18) barabo’ dan (19) barantam.

112. kepala

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kepala di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) kgpala’
dikenal di Desa Parit Mayor, (2) kepaladi Desa Saigon dan Pali Lima,
(3) kepala di Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Sei
Kunyit Dalam, dan Temoyok, (4) kapala di Desa Korek, Selutung,
Terap, Ringo Lojok, Bilayuk, dan Sepakat, (5) kopala di Desa Sungai
Nipah, (6) kapala’di Desa Mungguk, (7) kapala’di Desa Sempak, (8)
kapale di Desa Pulau Pedalaman, (9) paladi Desa Sungai Ambangah
dan Teluk Empaning, (10) aba’di Desa Ambawang Satu, (1) cata’di
Desa Sungai Rasau, (12) kat di Desa Sahan, (13) /v di Desa Panvas
Hilir, dan (14) abak di Desa Moro Betung. Dengan demikian, kata yang
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dan Temoyok, (3) kiri’di Desa Mungguk, (4) nepkiri di Desa Sahan, (5)
kacer di Desa Sungai Rasau, (6) keba’di Desa Selutung dan Terap, (7)
keba’ di Desa Moro Betung, Ringo Lojok, Sempak, Bilayuk, dan
Sepakat, (8) kiba’di Desa dan Parwas Hilir, dan (9) kcba’di Desa
Korek. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata 4iri di setiap titik
pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak
diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1) &Ri, (2) kiri, (3) kiri, (4)
Ifeyki/'i, (6) keba” (1) keba’ (8) kiba’ dan (8) keba’

115. kotor

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kotor di
sctiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) &kufoR dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) kofor di Desa Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu, Mungguk, Temoyok, Moro Betung, dan
Terap, (3) kotor di Desa Korek, (4) kotordi Desa Sungai Nipah, Sungai
Rasau, Selutung, Sei Kunyit Dalam, dan Sepakat, (5) cerobo di Desa
Sungai Belidak dan Sempak, (6) /wnus di Desa Sungai Ambangah,
Teluk Empaning, dan Bilayuk, (7) sayih di Desa Sahan, (8) /ce di Desa
Parwas Hilir, (9) sampedal di Desa Pulau Pedalaman, dan (10) ames di
Desa Ringo Lojok. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata kotor
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten
Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu (1) kufoR, (2) kotor,
(3) kotor, (4) kotor, (5) cerobo, (6) lumus, (7) sayih, (8) ice, (9)
sampedal, dan (10) ames.

116. kuku

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar kwuku di
setiap desa yang diyjadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) kuku dikenal di
Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu,

Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek, Sungai
Nipah, Selutung, Parwas Hilir, Mungguk, Terap, Pulau Pedalaman, Sei
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Betung, Ringo Lojok, Bilayuk, dan Sepakat, (10) LaWut di Desa
Mungguk, dan (11) /auWat di Desa Sempak. Dengan demikian, kata
yang menyatakan kata /aut di setiap titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 11 bentuk,

yaitu (1) /awut, (2) lawot, (3) laut, (4) laat (5) laot, (6) lauf; (7) laUt (8)
la"ut, (9) laWut, (10) La Wut, dan (11) lauWat

123 lebar

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar /ebar di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) /ebaR dikenal
di Desa Parit Mayor dan Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, (2) //baR di
Desa Saigon dan Pali Lima, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, dan
Teluk Empaning, (3) /ebar di Desa Ambawang Satu, Korek, dan Sungai
Nipah, (4) /lebor di Desa Sungai Rasau, (5) /ibar di Desa Selutung,
Temoyok, dan Moro Betung, (6) /obar di Desa Pulau Pedalaman, (7)
lebor di Desa Sei Kunyit Dalam, (8) //bar di Desa Ringo Lojok, (9) /ebar
di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (10) ayo”di Desa Sahan, (11)
aya’di Desa Parwas Hilir, (12) basardi Desa Mungguk, dan (13) buka
di Desa Terap. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata lebar di
setiap tittk pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten
Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (1) /ebaR, (2) libaR,
(3) lebar, (4) lebar, (5) libar, (6) labar, (7) lebar, (8) llbar, (9) lebar, (10)
ayo’ (11) aya’, (12) basar, dan (13) buka.

124. leher

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar leher di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, vaitu (1) /iheR yang
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) /eheR di Desa
Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, dan Sungai
Ambangah, (3) /eher di Desa Teluk Empaning dan Temoyok, (4) /eher
di Desa Sungai Nipah, (5) /£’erdi Desa Sungai Rasau, (6) Laher di Desa
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Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) nama dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, Teluk
Empaning, dan Sungai Nipah, (2) name di Desa Teluk Belong/Teluk
Gelam Ulu, Sungai Belidak, Mungguk, Pulau Pedalaman, dan Sei
Kunyit Dalam, (3) mama di Desa Korek, (4) mama di Desa Sungai
Rasau, (5) dama di Desa Selutung, Parwas Hilir, Terap, Ringo Lojok,
Bilayuk, dan Sepakat, (6) name di Desa Temoyok, (7) doma di Desa
Sempak, (8) gar di Desa Moro Betung, (9) gan™n di Desa Ambawang
Satu, dan (10) gaat di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang
menyatakan kata nama di setiap titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk,
yaitu (1) nameo, (3) nama, (4) nama, (5) dama, (6) name, (7) doma, (8)
gan, (9) gan™n, dan (10) gaat

146. napas o :

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar napas di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) napas dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong/Teluk Gelam
Ulu, Sungai Belidak, Sungai Ambangah, Teluk Empaning, Korek,
Sungai Nipah, Mungguk, Pulau Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, dan
Temoyok, (2) papas di Desa Sungai Rasau, (3) banapas di Desa
Ambawang Satu, (4) sopat di Desa. Selutung, dan (5) sepat di Desa
Terap dan Moro Betung, (6) sepat di Desa Ringo Lojok, Bilayuk,
Sempak, dan Sepakat, (7) sipat di Desa Parwas Hilir, dan (8) pemesak
di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata napas di
setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten
Pontianak diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu (1) napas, (2) napas,
(3) banapas, (4) sayat, (5) seyat, (6) sepat, (7) sipat, dan (8) pemesak.

147. nyanyi

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar nyanyi di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) nani dikenal di
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156. perut

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar perut di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) peRot dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong/Teluk Gelam
Ulu, dan Sungai Belidak, (2) parotdi Desa Sungai Nipah, (3) parufdi
Desa Sungai Ambangah, (4) parufdi Desa Teluk Empaning, (5) parutdi
Desa Korek, Parwas Hilir, Ringo Lojok, Sempak, dan Sepakat, (6)
parUt di Desa Selutung, Terap, Sei Kunyit Dalam, dan Bilayuk, (7)
parut di Desa Mungguk, (8) parUtdi Desa Pulau Pedalaman, (9) perut
di Desa Temoyok, (10) putup di Desa Ambawang Satu dan Moro
Betung, (11) tabu di Desa Sungai Rasau, dan (12) dan tanayin di Desa
Sahan, Dengan demikian, kata yang menyatakan kata perut di setiap
tittkk pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak
diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu (1) matshaRi, (2) parot, (3)
paruf, (4) paruf (5) parut, (6) parUt (1) parut, (8) parUt () perut,
(10) putup, (11) tabuy, (12) dan tanayin.

157. pikir

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar pikir di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) pikeR dikenal
di Desa Parit Mayor, Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, dan Sungai
Belidak, (2) pikeR di Desa Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan
Teluk Empaning, (3) pikar di Desa Sungai Nipah, (4) peker di Desa
Sungai Rasau, (3) orap di Desa Selutung, Terap, Temoyok, Sei Kunyit
Dalam, Ringo Lojok, dan Sepakat, (6) piker di Desa Mungguk dan
Parwas Hilir, (7) pikir di Desa Pulau Pedalaman, Sempak, dan Bilayuk,
(8) mikir di Desa Moro Betung, (9) bapikir di Desa Ambawang Satu dan
Korek (10) wpasok di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang

menyatakan kata pikir di setiap titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 10 bentuk,
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dan Teluk Empaning, (3) rambof di Desa Sungai Nipah, (4) rambut di
Desa Temoyok dan Mungguk, (3) rambot di Desa Pulau Pedalaman, (6)
rambUt di Desa Sei Kunyit Dalam, (7) buuk di Desa Korek dan Terap,
(8) bulk di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (9) bUukdi Desa Ringo
Lojok, (10) buu’di Desa Parwas Hilir, (11) abok di Desa Sahan dan
Moro Betung, (12) bu’udi Desa Selutung, (13) obuk di Desa Sungai
Rasau, dan (l14) abak™e di Desa dan Ambawang Satu. Dengan
demikian, kata yang menyatakan kata rambut di setiap titik pengamatan
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan
menjadi 14 bentuk, yaitu (1) Rambot, (2) Rarmbuf (3) rambot, (4)
rambut, (5) rambat, (6) rambUt (7) buuk, (8) bulk, (9) bUuk, (10) buu’
(11) abok, (12) bu’s’ (13) obuk, dan (14) abak "e.

164. rumput

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar rumput di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) Rumpot
dikenal di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Teluk Belong/Teluk
Gelam Ulu, dan Sungai Belidak, (2) rumput di Desa Ambawang Satu,
Selutung, Parwas Hilir, Mungguk, Temoyok, Ringo Lojok, Sempak, dan
Sepakat, (3) Runpufdi Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning,
(4) runpufdi Desa Korek, (5) rumnpotdi Desa Sungai Nipah, (6) rUmpUt
di Desa Terap, Sei Kunyit Dalam, dan Pulau Pedalaman, (7) runpUt di
Desa Bilayuk, (8) wdu’di Desa Sahan dan Moro Betung, dan (9) rep:edi
Desa Sungai Rasau. Dcngan demikian, kata yang menyatakan kata
rumput di setiap tittk pengamatan di Kota Madya Pontianak dan
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 9 bentuk, yaitu (1)
Rumpot, (2) rumput, (3) Rumpuf, (4) rumpuf, (3) rumpot, (6) rUmpUt
(7) rumpUt, (8) udu’ dan (9) rep:e.

165. satu

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar safu di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
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167. sayap

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar sayap di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) kepak dikenal
di Desa Parit Mayor, (2) kepak di Desa Saigon dan Pali Lima, (3) kapa’
di Desa Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) karak di Desa
Ambawang Satu, (5) sayap di Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu,
Sungai Belidak, Sungai Nipah, Parwas Hilir Mungguk, Pulau
Pedalaman, Sei Kunyit Dalam, Temoyok, dan Ringo Lojok, (6) seyap di
Desa Korek, (7) seyap di Desa Moro Betung, Sempak, Bilayuk, dan
Sepakat, (8) seap di Desa Terap, (9) senap di Desa Selutung, (10) araa
di Desa Sahan, dan (11) bombsoy di Desa Sungai Rasau. Dengan
demikian, kata yang menyatakan kata sayap di setiap titik pengamatan
di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan
menjadi 11 bentuk, yaitu (1) kepak, (2) kepak, (3) kapa’, (4) karak, (5)
sayap, (6) seyap, (1) seyap, (8) seap, (9) senap, (10) arsa, dan (11)
bambay.

168. sedikit

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar sedikit di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) sik&f dikenal
di Desa Pant Mayor, Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, dan Sungai
Belidak, (2) siketdi Desa Pali Lima dan Saigon, (3) sikitdi Desa Sungai
Ambangah, Teluk Empaning, dan Sungai Nipah, (4) dikit di Desa
Mungguk, (5) sik/t di Desa Pulau Pedalaman, (6) si’kif di Desa Sei
Kunyit Dalam, (7) sedikit di Desa Temoyok, (8) ditdik di Desa Sungai
Rasau, (9) nminik di Desa Ambawang Satu dan Moro Betung, (10)
sabebet di Desa Selutung, Korek, Terap, dan Ringo Lojok, (11) sabebet
di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (12) /zi”di Desa Parwas Hilir,
dan (13) inek di Desa Sahan. Dengan demikian, kata yang menyatakan
kata sedikit di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan
Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu (1)
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Desa Moro Betung, (11) sigana di Desa Parwas Hilir, (12) maan maan
di Desa Sahan, (13) samuWa di Desa Korek, Sempak, Bilayuk, dan
Sepakat, (14) kapp/ di Desa Sungai Rasau, dan (15) seganas di Desa
Ambawang Satu. Dengan demikian, kata yang menyatakan kata semua
di setiap titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten
Pontianak diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu (1) scmua’ (2)
semua, (3) semue, (4) samua, (5) samua, (6) samue, (7) sUmmey, (8)
semuWe, (9) semuWa, (10) sama:, (11) sigana, (12) maan maan, (13)
samuWa, (14) kappi, dan (15) seganas.

171. siang

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar siang di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) siyap dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, Pali Lima, Sungai Ambangah, dan Teluk
Empaning, (2) siay di Desa Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, Sungai
Belidak, Mungguk, Terap, Pulau Pedalaman, dan Sei Kunyit Dalam, (3)
si~ap di Desa Sungai Nipah, (4) sivaky di Desa Parwas Hilir, (5) sinay
di Desa Sungai Rasau, Temoyok, dan Ringo Lojok, (6) sinaky di Desa
Selutung. (7) sinak di Desa Sempak, Bilayuk, dan Sepakat, (8) siyak di
Desa Korek, (9) asat di Desa Moro Betung, (10) asafdi Desa Sahan,
dan (11) duta ono di Desa Ambawang Satu. Dengan demikian, kata
yang menyatakan kata siang di setiap titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 11 bentuk,
vaitu (1) sivap, (2) siay, (3) si~ay, (4) siyaky, (5) sinay. (6) sinaky, (7)
sinak, (8) siyak. (9) asatk, (10) asat dan (11) duta ono.

172. siapa

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar siapa di
sctiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) siapa dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) s/ape di Desa Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, Pulau Pedalaman, dan Sei
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menyatakan kata felur di setiap titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 14 bentuk,
yaitu (1) telo’ (2) talo”™, (3) telo, (&) tala’ (5) talo’ (6) talo’, (7) talor,
(8) taLuk, (9) tala, (10) tellu, (11) telu’, (12) tals’ (13) tabs’, dan (14)
turah.

186. terbang

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar terbang di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) teRbap dikenal
di Desa Parit Mayor, Saigon, dan Pali Lima, (2) ferbay di Desa Teluk
Belong/Teluk Gelam Ulu dan Sungai Belidak, (3) foRbap di Desa
Sungai Ambangah dan Teluk Empaning, (4) forbay di Desa Sungai
Nipah dan Pulau Pedalaman, (5) farabapy di Desa Ambawang Satu dan
Terap, (6) tarabak di Desa Korek, (7) tarabaky di Desa Selutung, (8)
tirabaky di Desa Parwas Hilir, (9) torabaydi Desa Mungguk, (10) ferboy
di Desa Sei Kunyit Dalam, (11) terebay di Desa Temoyok, (12) /arabay
di Desa Ringo Lojok, (13) farabak di Desa Sempak, Bilayuk, dan
Sepakat, (14) namuruk di Desa Moro Betung, (15) mirip di Desa Sahan,
dan (16) pappor di Desa Sungai Rasau. Dengan demikian, kata yang

menyatakan kata terbang di setiap titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak diklasifikasikan menjadi 16 bentuk,

yaitu (1) teRbay, (2) terbay, (3) toRbay, (4) torbay, (5) tarabay, (6)
tarabak, (7) tarabaky, (8) tirabakw, (9) torabay, (10) terboy, (11) terebay,
(12) /arabay, (13) tarabak, (14) namuruk, (15) mirip, dan (16) yappor.

187. tertawa

Kata yang dikenal untuk menyatakan kosakata dasar terfawa di
setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di Kota Madya
Pontianak dan Kabupaten Pontianak bervariasi, yaitu (1) ketawa’
dikenal di Desa Parit Mayor, (2) ketawa’di Desa Saigon, (3) ketawa di
Desa Pali Lima, Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, Sungai Belidak, dan
Sei Kunyit Dalam, (4) katawa di Desa Ambawang Satu, (5) katawa’di
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No. | Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk]
111. | kelahi (ber-) 19
112. | kepala 14
113. | kering 17
114. | kin 8
115. | kotor 10
116. | kuku 5
117. | kulit 9
118. | kuning 7
119. | kutu 5
120. | lain 14
121. | langit 8
122. | laut 11 |
123. | lebar 13
124. | leher 16
125. | lelaki 10
126. | lempar 15
127. | licin 11
128. | hdah 6
129. | lihat 14
130. | lima 8
131. | ludah 10
132. | lurus 12
133. | lutut 16
134. | main 13
135. | makan 10
136. | malam 7
137. | mata 6
138. | matahari 13
139. | mati 6
140. | merah 9
141. | mereka 17
142. | minum 15
143. | mulut 11
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No. | Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk ‘
177. | tajam 8
178. | takut 11
179. | tali 6
180. | tanah 4
181. | tangan 10
182. | tarik 11
183. | tebal 7
184. | telinga 16
185. | telur 14
186. | terbang 16
187. | tertawa 15
188. | tetek 16
189. | tidak 17
190. | tidur 14
191. | tiga 8
192. | tikam (me-) 11
193. | tipis 12
194. | tiup 15
195. | tongkat 9
196. | tua 11
197. | tulang 7
198. | tumpul 9
199. | ular 7
200. | usus 9
Jumlah 1--200 2258

Tabel 5 memperlihatkan bahwa kosakata dasar Swadesh di Kota
Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak memperlihatkan kesamaan
dan perbedaan jumlah variasi bentuk. Akan tetapi, di antara 200
kosakata dasar Swadesh itu terdapat variasi bentuk yang mencapai
jumlah 20 buah, khususnya kosakata dasar di sini dan di situ. Akan
tetapi, ada pula kosakata dasar Swadesh yang mempunyai variasi bentuk
sebanyak tiga buah, khususnya kosakata dasar Swadesh api dan kanan.
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No. | Senarai Nomor Urut 200 Jumlah
Kosakata Dasar Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori Verba

11. | cium ' 46 14

12 cuci 47 12

13. | datang 52 13

14. | dengar 57 10

15. | dini (ber-) 64 10

16. dorong 65 17

17. duduk 67 13

18. | gali 71 12

19. | garuk 73 15

20. | gigit 76 9

21. | gosok 77 16

22. | hantam 79 14

23. hapus 80 9

24, | hidup 83 10

25. | hisap 85 8

26. | hitung 87 14

27. | jahit 97 16

28. | jalan (ber-) 98 12

29. | jatuh 100 17

30. | kata (ber-) 109 12

31. | kelahi (ber-) 111 19

32. lempar 126 15

33. lihat 129 14

34. main 134 13

35. makan 135 10

36. mati 139 6

37. minum 142 15

38. muntah 144 7

39. | nyanyi 147 11

40. pegang 152 14
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No. | Senarai Kosakata Nomor Urut 200 Jumiah
Dasar Swadesh Kosakata Variasi
Berkategori Adjektiva Dasar Swadesh Bentuk

11. | dekat 55 8

12. | dingin 63 14

13. gemuk, lemak 74 17

14. | hijau 84 9

15. | hitam 86 6

16. | jauh 101 11

17. | kecil 110 18

18. | kering 113 17

19. | kotor 115 10

20. | kuning 118 7

21. | lain 120 14

22 lebar 123 13

23. | hicin 127 11

24. | lurus 132 12

25. | merah 140 9

26. | panas 149 6

27. | panjang 150 10

28. | pendek 153 16

29. | putih 162 7

30. sedikit 168 13

31. | sempit 169 16

32. | tajam 177 8

33. takut 178 11

34. | tebal 183 7

35. | tipis 193 12

36. tua 196 11

37. | tumpul 198 9

Jumlah Nomor Urut 1--37 421
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No. | Senarai Kosakata Nomor Urut 200 Jumlah
Dasar Swadesh Kosakata Variasi J
Berkategori Nomina Dasar Swadesh Bentuk

26. | debu 54 7 ]

27. | ekor 68 11 B

28. | garam 72 T

29. | gigi 75 4 |

30. | gunung 78 10 |

31. | hati 81 6 ]

32. | hidung 82 13 |

33. | hujan 88 8

34. | hutan 89 13

35. |ibu 91 17

36. | ikan 92 9

37. | ikat 93 9

38. | isten 95 7

39. | jantung 99 8

40. kabut 102 14

41, | kaki 103 8

42. | kanan 107 3

43. | kepala 112 14

44 | kiri 114 8

45. | kuku 116 5

46. | kulit 117 9

47. kutu 119 5

48. langit 121 8

149, | laut 122 11

50. Ieher 124 16 B

51. | lelaki 125 100 |

52. | lidah 128 6

53. ludah 131 10

54. lutut 133 16

55, malam 136 7

56. mata 137 6
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TABEL 9
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH

BERKATEGORI PRONOMINA
DI KOTA MADYA PONTIANAK
DAN KABUPATEN PONTIANAK

No. | Senarai Kosakata Nomor Urut Jumlah
Dasar Swadesh 200 Kosakata Variasi
Berkategori Pronomina | Dasar Swadesh Bentuk

[ 1. apa 8 9
[2. | bagaimana 14 17
3. | beberapa 23 12

4. bilamana 33 15

5. di dalam 58 12

6. di mana 59 14

7. di sini 60 20

8. di situ 61 20

9. engkau 70 12

10. |ia 90 15

11. | 1ni 94 13

12. |itu 96 17

13. | kami, kita 105 12

14, | kamu 106 13

15. | mereka 141 17

16. | saya 166 12

17. | siapa 172 15 ]

Jumlah Nomor Urut 1--17 245
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TABEL 10
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI NUMERALIA
DI KOTA MADYA PONTIANAK
DAN KABUPATEN PONTIANAK

No. | Senarai Kosakata Nomor Urut T Jumlah
Dasar Swadesh 200 Kosakata Variasi
Berkategori Numeralia Dasar Bentuk

Swadesh

l. | dua 66 11
2. | empat 69 7
3. | lima 130 8
4. | satu 165 11
5. | semua 170 15
6. |tiga 191 8

Jumlah Nomor Urut 1--6 60

TABEL 11
JUMLAH VARIAS] BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI ADVERBIA

DI KOTA MADYA PONTIANAK
DAN KABUPATEN PONTIANAK

Senarai Kosakata Dasar Nomor Urut 200 Jumlah
Swadesh Berkategori Kosakata Variasi
Adverbia Dasar Swadesh Bentuk
tidak 189 17
Jumlah 17
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TABEL 12
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI KATA TUGAS
DI KOTA MADYA PONTIANAK
DAN KABUPATEN PONTIANAK

No. | Senarai Kosakata Nomor Urut 200 Jumlah
Dasar Swadesh Kosakata Variasi’
BerkategoriKata Tugas Dasar Swadesh Bentuk

l. dan 49 7

2. dengan 56 ' 9

3. kalau 104 14

4. karena 108 15

5. pada 62 10

Jumlah Nomor Urut 1--5 55

Setelah Tabel 6—12 diamat, ternyata- jumlah variasi bentuk
kosakata dasar berkategori (1) verba adalah 638, (2) adjektiva 421, (3)
nomina 823, (4) pronomina 245, (5) numeralia 60, (6) adverbia 17, dan
(7) kata tugas 55.

4.4 Perbandingan Jumlah Persentasi Rata-Rata Antarbentuk
Kategori Kosakata Dasar Swadesh

Pada 4.3 (lihat Tabel 6—12) telah diperlihatkan jumlah bentuk untuk
setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva,
nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas. Sehubungan
dengan itu, perlu diketahui perbandingan persentasi variasi antarbentuk
kategori. Untuk mengetahui hal itu, diterapkan kriteria perhitungan
jumlah rata-rata dengan dasar perhitungan, yaitu membagi jumlah
kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori verba, adjektiva,
nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas dengan jumlah
keseluruhan bentuk kosakata dasar Swadesh untuk setiap kategori.

Pada Tabel 6 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk kosakata
dasar Swadesh untuk kategori verba berjumlah 638 buah dan (2)
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BAB V

SIMPULAN

kosakata dasar Swadesh di Kota Madya Pontianak dan Kabupaten
Pontianak, Propinsi Kalimatan Barat. Simpulan itu sebagai
berikut.

Desa atau titik pengamatan di Kota Madya Pontianak dan
Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimatan Barat bejumlah 24 dengan
rincian tiga desa/titik pengamatan di Kota Madya Pontianak—dalam hal
ini— Desa (1) Pal Lima, (2) Saigon, dan (3) Parit Mayor dan 21
desa/titik pengamatan di Kabupaten Pontianak—dalam hal ini—Desa
(1) Ambawang Satu, (2) Teluk Belong/Teluk Gelam Ulu, (3) Sungai
Belidak, (4) Sungai Ambangah, (5) Empaning, (6) Korek, (7) Sungai
Nipah, (8) Sungai Rasau, (9) Selutung, (10) Mungguk, (11) Saham, (12)
Pawis Hilir, (13) Terap, (14) Sei Kunyit Dalam, (15) Pulau Pedalaman,
(16) Temoyok, (17) Moro Betung, (18) Ringo Lojok, (19) Sempok Ulu,
(20) Bilayuk, dan (21) Sepahat.

Kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan/desa di di
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimatan
Barat disenaraikan dalam bentuk tabel.

Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di di
Kota Madya Pontianak dan Kabupaten Pontianak, Propinsi Kalimatan
Barat diklasifikasikan menjadi tujuh bagian, vaitu (a) verba, (b)

Pada Bab V ini disajikan beberapa simpulan sehubungan dengan
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